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Abstrak − perkembangan ekspor dan impor karet antara Indonesia dan Jepang selama tahun 2025. 

Data yang digunakan berupa data bulanan dari Januari sampai Desember 2025. Pendekatan yang 

dipakai adalah deskriptif kuantitatif dengan fokus pada pengamatan pola serta arah pergerakan data. 

Dari hasil analisis, terlihat bahwa nilai ekspor karet Indonesia ke Jepang cenderung meningkat dari 

awal hingga akhir tahun, walaupun sempat mengalami penurunan kecil di beberapa bulan. Sementara 

itu, nilai impor menunjukkan pergerakan yang naik turun dan tidak terlalu konsisten. Jika 

dibandingkan, nilai ekspor selalu lebih besar daripada impor, sehingga kondisi perdagangan 

menunjukkan adanya kelebihan (surplus) di pihak Indonesia. Hal ini menandakan bahwa karet masih 

menjadi komoditas penting dalam hubungan dagang kedua negara. 

Kata Kunci: Ekspor, Impor, Karet, Perdagangan Internasional, Analisis Data. 

 

 

PENDAHULUAN 

Aktivitas perdagangan antar negara menjadi salah satu faktor yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Melalui kegiatan ini, suatu negara dapat menjual produk yang 

dimilikinya sekaligus memenuhi kebutuhan dari luar negeri. 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang cukup besar, salah satunya karet. 

Komoditas ini banyak dimanfaatkan dalam berbagai sektor industri, terutama industri 

otomotif. Di sisi lain, Jepang sebagai negara dengan industri maju membutuhkan bahan baku 

dalam jumlah besar, termasuk karet. 

Melihat hubungan tersebut, penting untuk memahami bagaimana perkembangan ekspor 

dan impor karet antara Indonesia dan Jepang. Dengan melakukan analisis terhadap data yang 

ada, kita bisa mengetahui bagaimana pola pergerakan serta kondisi perdagangan yang terjadi 

selama tahun 2025. 

 

METODE PENELITIAN 

Mengamati data bulanan 

 
Di tahap ini, kita cuma fokus ngelihat data dulu tanpa nyimpulin terlalu jauh. 

Dari tabel yang ada, kelihatan kalau: 

• Ekspor mulai dari 320.000 USD (Januari) dan terus naik sampai 520.000 USD 

(Desember)  
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• Hampir tiap bulan naik, cuma sempat turun dikit di September  

• Impor mulai dari 60.000 USD dan berakhir di 80.000 USD  

• Tapi impor ini geraknya naik turun, nggak stabil  

Jadi dari pengamatan awal aja, udah keliatan kalau ekspor lebih besar dibanding impor 

tiap bulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tren Ekspor dan Impor 

 
Data menunjukkan bahwa ekspor karet Indonesia ke Jepang mengalami peningkatan 

secara bertahap sepanjang tahun. Walaupun sempat mengalami penurunan pada satu periode, 

nilainya kembali naik hingga mencapai titik tertinggi di akhir tahun. Hal ini mengindikasikan 

bahwa permintaan dari Jepang terhadap karet Indonesia cukup stabil. 

Sementara itu, impor menunjukkan pola yang berbeda. Nilainya tidak bergerak secara 

konsisten dan cenderung berubah-ubah. Jika dibandingkan dengan ekspor, jumlah impor jauh 

lebih kecil. 

2. Perbandingan Ekspor dan Impor 

Perbedaan antara nilai ekspor dan impor terlihat cukup signifikan. Setiap bulan, nilai 

ekspor selalu lebih besar dibandingkan impor. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia lebih 

banyak menjual karet ke Jepang daripada membeli dari Jepang. 

Kondisi ini menunjukkan adanya surplus perdagangan pada komoditas karet. Surplus ini 

memberikan keuntungan bagi Indonesia karena dapat meningkatkan pendapatan negara dari 

sektor ekspor. 

3. Wawasan dan Interpretasi Data 

Dari hasil analisis, dapat diambil beberapa wawasan penting: 

• Karet masih menjadi komoditas unggulan Indonesia  

• Jepang merupakan pasar ekspor yang stabil  

• Permintaan cenderung meningkat meskipun ada sedikit fluktuasi  

• Indonesia memiliki posisi yang cukup kuat dalam perdagangan karet  

4. Dampak Ekonomi 

Peningkatan ekspor karet memberikan dampak positif, seperti: 

• Meningkatkan devisa negara  

• Membuka lapangan kerja  

• Mendukung pertumbuhan sektor perkebunan  

• Memperkuat hubungan perdagangan internasional 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa ekspor karet Indonesia ke Jepang 

selama tahun 2025 mengalami tren peningkatan yang cukup signifikan. Walaupun terdapat 

sedikit penurunan pada beberapa bulan, secara keseluruhan pergerakan ekspor tetap 

menunjukkan arah yang positif. 
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Sementara itu, impor juga mengalami perubahan, namun tidak terlalu signifikan dan 

cenderung fluktuatif. Perbandingan antara ekspor dan impor menunjukkan bahwa Indonesia 

selalu mengalami surplus perdagangan dalam komoditas karet. 

Hal ini menunjukkan bahwa karet masih menjadi salah satu komoditas penting dalam 

perdagangan internasional Indonesia dan memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan. 

Saran 

• Pemerintah perlu menjaga kualitas dan produksi karet  

• Perlu dilakukan inovasi untuk meningkatkan nilai tambah karet  

• Perlu memperluas pasar ekspor ke negara lain  

• Menjaga stabilitas produksi agar ekspor tetap konsisten. 
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